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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Salah satu indikator kemajuan suatu bangsa adalah berkembangnya limu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dengan baik.! Pada zaman sekarang, llmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) merupakan salah satu faktor penunjang yang
penting selain faktor manusia dalam setiap bidang kehidupan. Setiap negara
dituntut untuk menguasai bidang tersebut agar tetap bisa bersaing di dalam era

globalisasi seperti saat ini.

Pendidikan sendiri mempunyai peran yang sangat besar dan kompleks
dalam membantu manusia untuk berkembang ke arah yang lebih baik menuju
suatu kemajuan. Manusia yang berpendidikan dan memiliki ilmu pengetahuan
akan ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT sebagaimana dalam Firman Allah

dalam surat Al-Mujadalah berikut ini:
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Artinya : “Hai orang-orang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
Berlapang-lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: Berdirilah
kamu, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan berapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.” (QS. Al Mujadalah 58:11).2

Pendidikan adalah usaha secara sadar yang dilakukan pemerintah, melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan, yang berlangsung di sekolah
dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa
yang akan datang, pendidikan dalam pandangan ini dapat berbentuk formal,
pendidikan informal, dan pendidikan non formal, yang berorientasi kepada
komunikasi pendidik-peserta didik. Kegiatan pendidikan berbentuk kegiatan
belajar mengajar.® Proses belajar mengajar adalah suatu bentuk permasalahan
yang sangat kompleks, karena didalamnya melibatkan banyak unsur yang saling
berkaitan sehingga keberhasilannya juga ditentukan oleh unsur-unsur tersebut,
terutama guru sebagai proses pengendali lajunya proses pembelajaraan.’

Menurut Nana Sudjana, proses pembelajaran adalah proses berubahnya
tingkah laku siswa dari berbagai pengalaman yang diperolehnya. Jadi, dalam
kegiatan ini akan melibatkan berbagai komponen yang saling berinteraksi untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Guru sebagai salah satu komponen pendidikan
yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan, karena mereka terlibat

langsung di dalamnya. Menurut Moh. Uzer Usman, tugas dan peranan guru antara

lain:  komunikator (penguji materi pelajaran kepada siswa), fasilitator

2 Al-Qur’an Dan Terjemah New Cordova, (Bandung: Sygma Creative Media Corp., 2012).

® Binti Maunah, Landasan Pendidikan (Yogyakarta : Teras,2009) hal. 5.
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(memberikan pelayanan kepada siswa dalam belajar), motivator (memberikan
dorongan/motivasi kepada siswa dalam belajar), figur (model yang dapat dicontoh
dan diteladani keperibadiannya), evaluator (pihak yang menilai keberhasilan
pendidikan), narasumber (guru sebagai salah satu sumber belajar menjadi
tumpuan peserta didiknya dalam mencari informasi dan penjelasan, terutama
mengenai kesulitan dalam memahami materi pelajaran).” Kewajiban pertama
pendidik dan tenaga kependidikan (selanjutnya difokuskan pada guru) yang diatur
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), Pasal 40 ayat (2), ialah, “menciptakan
suasana pendidikan yang bermakna, meyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis
(Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI Tahun 2006 : 28).°

Matematika sebagai salah satu pelajaran yang diajarkan di semua jenjang
pendidikan, memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan dan dalam
mempelajari bidang yang lain. Selain itu, matematika adalah sarana berpikir
logis, sistematis, dan konsisten. Matematika juga merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan ilmu sains dan teknologi, serta berperan besar dalam
mengembangkan daya pikir manusia.’

Persoalan pokok yang dihadapi peserta didik dalam belajar matematika
adalah rasa bosan dan merasa bahwa matematika itu sulit, sehingga menuntut guru

untuk dapat mengatasi situasi tersebut dan berusaha mencari jalan keluar bagi
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siswa agar senang belajar matematika.® Selama proses pembelajaran berlangsung,
berbagai perasaan bisa terjadi pada setiap siswa, misalnya senang dan susah,
bosan atau jenuh, malas, tidak punya perhatian dan lain sebagainya. Apabila
terjadi seperti itu, guru harus segera kreatif mengatasinya, agar siswa menjadi
semangat, bergairah dan penuh motivasi, sehingga pembelajaran akan berjalan
secara efektif dan efisien.

Untuk mewujudkan proses pembelajaran matematika yang lebih bermakna
sehingga prestasi belajar siswa yang diperoleh tinggi, guru harus kreatif dan
inovatif dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran ketika proses belajar
mengajar berlangsung. Kegiatan pembelajaran dirancang sedemikian rupa untuk
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui
interaksi antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya
dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran.’

Sunaryo menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, guru dituntut
memiliki berbagai keterampilan atau kreativitas belajar, strategi belajar mengajar
yang tepat, dan kemampuan melaksanakan evaluasi yang baik. Dengan wawasan
yang luas diharapkan guru mampu memperhitungkan berbagai kemungkinan yang
akan terjadi dengan pertimbangan kondisi sekarang dan pengalaman masa lalu.
Tujuannya adalah agar guru dapat memahami bahwa dalam melaksanakan fungsi

dan perannya sebagai fasilitator pendidikan, guru diharapkan mempunyai

8 Astuti, Kreativitas guru dalam pengembangan pembelajaran matematika pada siswa
kelas V MI Maarif Klangon Kalibawang Kulon Progo (Yogyakarta: Skripsi tidak diterbitkan
2009), hal. 3
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hasil belajara matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Bontomarannu kabupaten gowa. Jurnal
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kemampuan dan kreativitas dalam menjalankan kegiatan mengajar sebagai
“transforming science” (Penyalur Ilmu Pengetahuan) kepada peserta didik
sebagai penerima dan pengembang ilmu yang telah diberikan oleh guru selama
kegiatan pengajaran berlangsung di dalam kelas.*

Rina Eny Anawati menyatakan bahwa proses kreatif dalam pembelajaran
sangat penting bagi seorang guru. Menciptakan suasana kelas yang penuh
inspirasi bagi siswa kreatif dan antusias merupakan salah satu tugas dan tanggung
jawab seorang guru. Dengan begitu waktu belajar menjadi saat yang dinanti-
nantikan oleh siswa. Selain itu, kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh
aktivitas  dan  kreativitas  guru,  disamping  kompetensi-kompetensi
profesionalnya.'!

Pengajuan masalah dikatakan sebagai inti terpenting dalam disiplin ilmu
matematika dan dalam sifat pemikiran penalaran matematika. Pendekatan
pengajuan masalah dapat membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan dan
kesukaan terhadap matematika, sebab ide-ide matematika siswa dicobakan untuk
memahami masalah yang sedang dikerjakan dan dapat meningkatkan performanya
dalam pemecahan masalah. Pengajuan masalah juga merupakan sarana
komunikasi matematika siswa.*? Dari sini terlihat bahwa pengkonstruksian soal
atau masalah sangat erat kaitannya dengan pengembangan kreativitas siswa
karena siswa diharapkan mampu menuangkan ide-ide kreatifnya selama proses

pembelajaran berlangsung.

1%1bid hal,..84
' 1bid hal,..84-85
12 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran...,hal.40



Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah aljabar. Aljabar merupakan
cabang matematika yang berhubungan dengan kajian kuantitas, hubungan, dan
struktur yang terbentuk. Kajian dasar Aljabar diawali dengan penyajian simbolik
kuantitas serta operasi-operasinya, meliputi persamaan, persamaan linear, dan
persamaan kuadrat. Aljabar juga sering dimaknai sebagai bahasa simbol dan
relasi. Aljabar mempelajari bagaimana suatu kuantitas digeneralisasi dalam
bentuk simbol berupa huruf, hubungan antara simbol-simbol dan manipulasi dari
simbol-simbol tersebut.™®

Kenyataannya dari hasil observasi yang saya lakukan di SMPN 2 Kras
terdapat kekurangan guru dalam mengkontruksi soal aljabar, sehingga siswa
kurang memahami bentuk soal yang diberikan guru tersebut. Berdasarkan uraian
yang telah dijabarkan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Kreativitas Guru Kelas VII dalam Mengkonstruksi Soal
Matematika Pada Materi Aljabar Pemfaktoran dan Menyederhanakan Aljabar di

SMPN 2 Kras Kediri”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan
masalahnya adalah bagaimana kreativitas guru kelas VII dalam mengkonstruksi
soal pada materi aljabar pemfaktoran dan menyederhanakan aljabar di SMP

Negeri 2 Kras Kediri?

13 Wahyu Dwi Warsitasari, Berpikir Aljabar Dalam Pemecahan Masalah Matematika.
Jurnal APOTEMA Vol. 1(1) hal. 2



C. Tujuan Penelitian

Dari fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan kreativitas guru kelas VII dalam mengkonstruksi soal pada
materi aljabar pemfaktoran dan menyederhanakan aljabar di SMP Negeri 2 Kras

Kediri.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa sumbangan
informasi ilmiah yang dapat dijadikan sebagai salah satu referensi maupun bahan

perbandingan bagi peneliti atau guru dalam menganalisis kreativitas siswa.

2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan kontribusi bagi :

a. Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan guna
membantu mengembangkan kreativitas guru dalam mengkonstruksi soal
matematika pada materi aljabar.

b. Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kreativitas siswa

dalam memahami soal matematika pada aljabar.



c. Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberi masukan untuk memilih strategi
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan Kkreativitas guru dalam
mengkonstruksi soal matematika pada materi aljabar.

d. Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu dan pengetahuan peneliti terkait
dengan kreativitas guru dalam mengkonstruksi soal matematika pada materi
aljabar.

e. Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan referensi
bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan analisis kreativitas guru

dalam mengkonstruksi soal matematika pada materi aljabar.

E. Penegasan Istilah

Penegasan istilah ini disusun sebagai upaya untuk menghindari kesalahan
pemahaman dalam memahami konsep judul proposal ini. Penegasan istilah yang
perlu dikemukakan adalah sebagai berikut :
1. Definisi Konseptual

a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui

keadaan yang sebenarnya.**
b. Kreativitas adalah proses pembuatan produk-produk dengan

menstranformasi produk-produk yang sudah ada. Produk-produk tersebut

1 Meity Taqdir Qodratillah dkk., Kamus..., hal. 20



secara nyata maupun tidak kasat mata harus unik (baru) hanya bagi
penciptanya, dan harus memenuhi Kkriteria tujuan dan nilai yang
ditentukan oleh penciptanya.®

C. “Pembuatan sebuah masalah” atau pengkonstruksian masalah yang
merupakan ciri pengajuan soal dan sifat “membawa menjadi ada” yang
merupakan sifat kreativitas memungkinkan untuk memandang bahwa

pengajuan soal merupakan sebuah bentuk kreativitas.'®

2. Definisi Operasional
Penelitian ini akan meneliti tentang analisis kreativitas guru kelas

V11 dalam mengkonstruksi soal matematika pada materi aljabar

a. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
Analisis yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah usaha
penyelidikan terhadap kreativitas guru di SMPN 2 Kras dalam
mengkonstruksi soal matematika materi aljabar.

b. Kreativitas adalah proses yang dimiliki seorang guru dalam menciptakan
atau mengkreasikan sebuah produk. Produk yang dimaksud disini adalah

soal yang dibuat dan diujikan kepada siswa. Produk yang dihasilkan tidak

15 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran ..., hal.8

16 Tatag Yuli Eko Siswono, Identifikasi Proses Berpikir Kreatis Siswa dalam Pengajuan
Masalah (Problem Posing) Matematika Berpandu dengan Model Wallas dan Creative Problem
Posing (CPS), hal.2
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harus sepenuhnya baru, melainkan kombinasi dan perbaikan dari produk
yang sudah ada.

c. Pengkonstruksian soal ini berarti menyusun atau membangun suatu soal.
Guru tidak hanya dituntut untuk sekedar menyelesaikan suatu persoalan
tetapi juga mengkonstruksi suatu soal. Dengan kata lain guru didorong
untuk mengajukan suatu soal atau masalah yang sesuai dengan kreativitas
masing-masing serta disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan yang
dimiliki siswa. Pada penelitian ini, guru diminta untuk mengkonstruksi
soal materi Aljabar sub materi pemfaktoran dan menyederhanakan
aljabar di SMPN 2 Kras Kediri. Kelas VII dalam Mengkonstruksi Soal
Matematika Pada Materi Aljabar Pemfaktoran dan Menyederhanakan

Aljabar di SMPN 2 Kras Kediri.

F. Sistematika Pembahasan
1. Bagian Awal
Bagian awal dari skripsi terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
halaman pernyataan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman
daftar tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, dan halaman
abstrak.

2. Bagian Utama

Bab | . Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian,



Bab Il

Bab Il

Bab IV
Bab V
Bab VI

3. Bagian Akhir
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Kegunaan Hasil Penelitian, Penegasan Istilah, Sistematika
Pembahasan.

Hakekat Matematika, Kreativitas, Guru, Mengkonstruksi Soal
atau Masalah, Materi Ajar, Penelitian Terdahulu, Paradigma
Penelitian.

Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian Kehadiran Peneliti, Sumber
Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data,
Pengecekan Keabsahan Data, Tahap-tahap Penelitian.

Paparan Data dan Temuan Penelitian.

Pembahasan.

Kesimpulan dan Saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar rujukan dan lampiran-lampiran.



